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Abstract. This study was motivated by the low speaking proficiency of children aged 3–4 years, highlighting the 

need for engaging learning media to stimulate language development. The research aimed to improve 

speaking skills using hand puppets among children in the PAS Assakinah Mantingan Playgroup in 

Ngawi. A Classroom Action Research design based on the Kemmis and McTaggart model was 

employed, involving two cycles and 12 children. Data were collected through observation, interviews, 

and documentation, then analyzed using both quantitative and qualitative descriptive methods. In Cycle 

I, using hand puppets increased the children's participation and confidence in speaking, achieving 

66.67% rating, though this did not yet meet the success indicators. Strategy improvements in Cycle II—

involving media variations and more intensive guidance raised speaking proficiency to 83.33%. The 

study concludes that hand puppets are effective in enhancing children's speaking skills and fostering a 

learning environment that is active, enjoyable, and meaningful. 
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Abstrak.Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berbicara anak usia 3–4 tahun sehingga 

diperlukan media pembelajaran yang menarik untuk menstimulasi perkembangan bahasa. Penelitian 

bertujuan meningkatkan kemampuan berbicara melalui media boneka tangan pada anak Kelompok 

Bermain Terarah PAS Assakinah Mantingan, Ngawi. Metode yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas model Kemmis dan McTaggart dengan dua siklus yang melibatkan 12 anak. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Pada siklus I, penerapan boneka tangan meningkatkan partisipasi dan 

keberanian berbicara anak dengan capaian 66,67%, namun belum memenuhi indikator keberhasilan. 

Perbaikan strategi pada siklus II melalui variasi media dan pendampingan yang lebih intensif 

meningkatkan kemampuan berbicara menjadi 83,33%. Disimpulkan bahwa media boneka tangan efektif 

meningkatkan kemampuan berbicara anak serta menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, 

dan bermakna.  

Kata kunci  - Pemanfaatan; Boneka Tangan; Kemampuan; Kelompok Bermain 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan yang sangat penting dalam meletakkan dasar bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh. Pada masa yang dikenal sebagai masa emas (golden age) 

ini.Seluruh potensi yang dimiliki anak berkembang dengan sangat pesat,sehingga pengalaman dan stimulasi yang 

diperoleh akan menjadi fondasi yang menentukan kualitas tahap perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu, 

penyelenggaraan pendidikan pada jenjang ini harus disesuaikan dengan hakikat belajar anak, yaitu melalui kegiatan 

bermain yang bermakna, menyenangkan,serta mengoptimalkan seluruh aspek perkembangannya,termasuk aspek 

bahasa dan kemampuan berbicara. 

Berbicara merupakan kegiatan menyampaikan maksud, atau ide secara lisan kepada orang lain sebagai bentuk 

komunikasi dalam masyarakat[1]. Kemampuan Berbicara menjadi salah satu aspek penting dalam pembelajaran 

bahasa karena berfungsi untuk membangun komunikasi,mengekspresikan diri, serta mengembangkan kemampuan 
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berpikir kritis [2]. Selain itu, berbicara merupakan kemampuan komunikasi lisan yang sangat memiliki peran penting 

dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks sosial maupun akademik[3]. Dalam konteks anak usia 

dini,keterampilan berbicara pada anak usia dini merupakan dasar utama perkembangan bahasa anak yang mendukung 

kemampuan komunikasi anak sejak dini[4]. Kemampuan berbicara mencakup kemampuan mengucapkan kata dengan 

jelas, menyusun kalimat yang benar, serta menyampaikan pesan sehingga dapat dipahami oleh lawan bicara dalam 

berbagai situasi[5]. kemampuan berbicara pada anak usia dini merupakan bagian penting dari perkembangan bahasa 

yang memungkinkan anak untuk berinteraksi, bekerja sama dengan orang lain, serta mengidentifikasi dirinya melalui 

penggunaan bahasa lisan[6]. 

Pada usia 3-4 tahun, kemampuan berbicara anak mulai berkembang. Anak usia ini sudah mulai menggunakan 

ujaran satu kata, dua kata, bahkan hingga tiga atau empat kata yang hampir membentuk kalimat. Pada usia 4 tahun, 

pelafalan anak sudah mampu menghasilkan fonem – fonem yang lebih beragam,serta kosa kata yang semakin luas[7]. 

Anak usia 3- 4 tahun menunjukkan perkembangan berbicara ketika mampu menyusun kata menjadi kalimat yang dapat 

dipahami orang lain dan aktif berbicara dalam kegiatan kelompok, yang diukur melalui observasi keterlibatan dan 

penggunaan kalimat sederhana[8]. Adapun karakteristik perkembangan bicara anak usia 3-4 tahun meliputi kosakata 

aktif sekitar 300 kata atau lebih, kemampuan bicara dalam kalimat berisi 5-6 kata serta kemampuan meniru suara dan 

percakapan orang dewasa. Anak juga mampu melaksanakan 3 perintah lisan secara berurutan, menceritakan kembali 

pengalaman, berani mengemukakan pendapat, dan menjawab pertanyaan sederhana[9]. Namun, jika gangguan 

berbicara tidak ditangani sejak dini dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti kesulitan memahami dan membaca, 

keterampilan berbicara yang kurang berkembang, serta masalah perilaku dan penyesuaian psikososial yang berdampak 

pada prestasi akademik anak[10]. Keterlambatan bicara tidak hanya berdampak pada aspek berbicara tetapi juga 

mempengaruhi kemampuan sosial dan emosional anak, seperti rendahnya rasa percaya diri dan kesulitan berinteraksi 

sosial[11]. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di KBT PAS Assakinah Mantingan, Ngawi diketahui bahwa kemampuan 

berbicara anak masih termasuk kategori belum optimal. Dari 12 anak hanya 25% yang menunjukkan kemampuan 

berbicara dengan baik, sementara 75% lainnya masih mengalami hambatan dalam aspek tersebut. Saat kegiatan 

pembelajaran, terutama saat anak diminta berbicara atau melakukan percakapan di dalam kelas, sebagian besar anak 

belum mampu berbicara secara baik. Salah satu penyebab utama kurang berkembangnya kemampuan berbicara di 

KBT PAS Assakinah adalah kurangnya variasi kegiatan dan penggunaan media pembelajaran yang menarik dan 

variatif. Faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara anak usia dini terbagi menjadi faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi genetik, perkembangan kognitif, kondisi kesehatan, usia, dan kematangan perkembangan 

anak. Faktor eksternal berasal dari lingkungan, seperti keluarga, sekolah, status ekonomi, pendidikan orang tua, serta 

media pembelajaran yang digunakan. Media pembelajaran merupakan alat, bahan, atau sarana yang digunakan guru 

untuk membantu proses belajar anak agar lebih konkret, menarik, menyenangkan dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Salah satu media yang efektif adalah boneka tangan. 

Media boneka tangan (Hand Puppet) adalah boneka yang dibuat dari kain dan digunakan sebagai alat bantu 

pembelajaran. Boneka ini biasanya dimainkan dengan tangan dan berfungsi sebagai tiruan dari berbagai bentuk 

manusia maupun hewan yang dimainkan sesuai cerita atau kegiatan tertentu[12]. Boneka tangan dimainkan satu 

tangan, sehingga anak dapat terlibat secara emosional, sosial melalui dialog dan peran karakter boneka tersebut[13]. 

Boneka tangan merupakan media yang dapat memicu dialog interaktif antara guru dan murid, sehingga menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan menarik[14]. Boneka tangan dapat digunakan sebagai media yang 

merangsang dan memotivasi anak untuk berbicara, karena boneka ini mampu menampilkan karakter yang familiar 

dan menarik bagi anak[15]. Boneka tangan dimainkan oleh guru  dan murid dengan memasukkan tangan kedalam 

boneka sehingga boneka terlihat bergerak dan ‘berbicara’. Media ini berperan dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara anak dengan memberikan kesempatan untuk berbicara secara aktif melalui kegiatan bercerita dan bermain 

peran, sehingga keterampilan berbicara, kemampuan menyimak, ekspresi, kreativitas, dan imajinasi anak dapat 

berkembang secara optimal[16]. Boneka tangan dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang mendukung proses 

komunikasi verbal anak secara interaktif dan menyenangkan, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak 

dalam berbahasa[17]. 

Manfaat penggunaan media boneka tangan sangat beragam. Boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan 

menyimak, minat, dan antusiasme anak dalam pembelajaran, sekaligus mengembangkan imajinasi dan kemampuan 

berbicara anak[18]. Penggunaan boneka tangan dalam pembelajaran memungkinkan anak lebih bebas 

mengekspresikan diri melalui dialog dan tanya jawab, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan[19]. Media 

boneka tangan juga dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak secara signifikan, karena mampu menciptakan 

suasana belajar yang interaktif dan menarik[20]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa penggunaan media boneka tangan dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 3 – 4 tahun secara signifikan. Melalui media ini, anak mampu 

melafalkan kata, menyusun kalimat sederhana, serta mengekspresikan emosi dasar secara verbal[21], sedangkan 

penggunaan media bergambar berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 3 – 4 tahun, 

karena mampu memperkaya kosakata, dan menstimulasi interaksi aktif anak[22]. Penelitian – penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa media boneka tangan adalah media yang konkret dan interaktif, mampu menstimulasi berbicara 



Page | 3 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution,  or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted. 

 

dua arah melalui dialog dan bermain peran, sehingga anak lebih aktif berani berbicara, dan mampu mengekspresikan 

emosi secara verbal. Dengan pendekatan ini, fokus penelitian ini adalah pada pengembangan kemampuan berbicara 

anak usia dini melalui media boneka tangan dalam kegiatan pembelajaran di KBT PAS Assakinah Mantingan, Ngawi. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, kajian teori, dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses penerapan media boneka tangan dalam pembelajaran serta mengetahui peningkatan 

kemampuan berbicara anak usia 3–4 tahun di Kelompok Bermain Terarah PAS Assakinah, Kecamatan Mantingan, 

Kabupaten Ngawi. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kemampuan berbicara anak setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan media boneka tangan, sehingga media tersebut dapat menjadi salah satu 

alternatif pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia dini.  

 

 

                                                        II.METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di 

kelasnya sendiri untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran melalui langkah – langkah terencana dan reflektif. 

PTK berfokus pada upaya perbaikan sebagai solusi atas permasalahan yang dialami peserta didik[23]. PTK dipilih 

karena dapat mengatasi masalah praktis di kelas, khususnya dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak. 

Penelitian ini menerapkan model Kemmis dan McTaggart yang berlangsung secara siklus, meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil pada setiap siklus dijadikan dasar perbaikan pada siklus berikutnya. 

penelitian dihentikan apabila indikator keberhasilan telah tercapai. 

 

 

 
Sumber: Model siklus Penelitian Tindakan Kelas dari Mills dan McTaggart yang diadaptasi dan dikembangkan dalam 
Arikunto, Suharsimi, Suhardjono, & Supardi. (2021). Penelitian Tindakan Kelas: Edisi Revisi. Jakarta: Bumi 

Aksara[24].  
 

Empat tahapan dalam setiap siklus penelitian dimulai dari perencanaan yang mencakup identifikasi masalah, 

analisis penyebab, penetapan tujuan, serta penyusunan rencana tindakan. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan, yaitu 

menerapkan media boneka tangan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya,dilakukan pengamatan dengan 

pengumpulan data proses dan hasil menggunakan instrumen observasi dan dokumentasi. Tahap terakhir adalah refleksi 

yang meliputi analisis, penafsiran hasil serta evaluasi untuk menilai efektivitas tindakan. 

Prosedur penelitian ini mengacu pada siklus PTK model Kemmis dan McTaggart yang meliputi beberapa tahapan 

berikut. Pada siklus I, tahap perencanaan difokuskan pada penyusunan RPPH yang terintegrasi dengan tema 

pembelajaran, penyiapan media pembelajaran boneka tangan sebagai sarana utama, serta penyediaan instrumen 

pendukung berupa lembar observasi untuk memantau aktivitas anak dan pedoman wawancara bagi guru. Selain itu, 

indikator keberhasilan juga ditetapkan sebagai tolok ukur pencapaian tindakan. 

 Selanjutnya tahap pelaksanaan, guru mengimplementasi kegiatan bermain menggunakan boneka tangan sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan diawali dengan pembukaan berupa sapaan, doa bersama, 

apersepsi, pengenalan media serta penjelasan aturan bermain. Pada kegiatan inti, anak diberi kesempatan memilih 

boneka tangan, kemudian bermain secara bebas sesuai imajinasi, menyelesaikan permainan secara mandiri, sementara 

guru memberikan bimbingan dan motivasi. Kegiatan ditutup dengan mengembalikan media ketempat semula, tanya 

jawab terkait aktivitas yang telah dilakukan, serta pemberian penguatan. Selanjutnya, pada tahap pengamatan, peneliti 

mencatat aktivitas dan interaksi anak selama pembelajaran melalui lembar observasi. Adapun pada tahap refleksi, 

dilakukan analisis terhadap hasil observasi dan catatan lapangan untuk menilai keberhasilan serta kekurangan 

tindakan, yang kemudian dijadikan dasar dalam merancang perbaikan pada siklus berikutnya.  
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Pada siklus II dan seterusnya (apabila masih diperlukan), peneliti melakukan penyempurnaan tindakan berdasarkan 

hasil refleksi pada siklus sebelumnya. Selanjutnya, seluruh tahapan penelitian diulang secara sistematis, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, hingga refleksi. Setiap siklus dievaluasi secara berkelanjutan guna 

memastikan ketercapaian indikator keberhasilan yang telah ditetapkan Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok 

Bermain Terarah PAS Assakinah yang beralamat di Jalan Raya Ngawi - Solo km 33 Dusun Dadung RT 1 RW 11 Desa 

Sambirejo Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi. Subjek dalam penelitian ini adalah 12 anak kelompok bermain 

dengan rentang usia 3 – 4 tahun. Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan,penelitian ini menggunakan berbagai 

instrumen yang dirancang secara sistematis untuk mendukung proses pengumpulan data,yaitu lembar observasi,  

panduan wawancara,dan dokumentasi. 

Lembar observasi sebagai instrumen utama untuk mengamati sekaligus mendokumentasikan perilaku anak yang 

mencerminkan kemampuan berbicara selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi tersebut disusun 

secara sistematis dengan memuat indikator – indikator yang jelas dan terukur, diantaranya kemampuan anak dalam 

menyusun kalimat sederhana yang dapat dipahami oleh orang lain, mengucapkan kata dengan jelas, serta menjawab 

pertanyaan secara tepat. Untuk memperoleh data yang lebih objektif, penilaian dilakukan menggunakan skala 

berbentuk rubrik dengan kriteria yang terstruktur, yaitu skor 1 (Belum Berkembang), skor 2 (Mulai Berkembangt), 

dan skor 3 (Berkembang Sesuai Harapan) skor 4 (Berkembang Sangat Baik). Adapun pengisian lembar observasi ini 

dilakukan oleh peneliti dan/atau kolaborator, yaitu guru, guna memastikan data yang diperoleh lebih akurat, konsisten, 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga memudahkan dalam melihat peningkatan yang terjadi serta menentukan 

tindak lanjut pembelajaran yang sesuai. 

Dalam melakukan wawancara dengan guru menggunakan instrumen dalam bentuk pertanyaan terbuka yang 

bertujuan untuk menggali informasi secara lebih mendalam, meliputi fenomena rendahnya kemampuan berbicara pada 

anak kelompok bermain, berbagai upaya yang telah dilakukan oleh guru dalam mengatasi permasalahan tersebut, serta 

pandangan guru mengenai penggunaan media boneka tangan dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

anak.Selanjutnya dokumentasi dalam penelitian ini disusun oleh peneliti dalam bentuk foto dan video kegiatan 

pembelajaran, serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian, yang telah dipersiapkan sebelumnya. Seluruh 

dokumentasi tersebut dimanfaatkan sebagai bukti pelaksanaan tindakan sekaligus sebagai data pendukung untuk 

memperkuat hasil observasi dan wawancara agar lebih akurat dan dapat dipercaya 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengamati perilaku anak terkait kemampuan berbicara dengan 

menggunakan lembar observasi sebagai panduan, baik oleh peneliti maupun guru. Wawancara dilakukan dengan guru 

kelompok bermain guna memperoleh informasi tentang kondisi kemampuan berbicara anak serta efektivitas 

penggunaan boneka tangan. Sementara itu, dokumentasi berupa foto, video dan RPPH dikumpulkan sebagai data 

pendukung untuk memperkuat hasil penelitian. Dalam penelitian ini data dianalisis melalui pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif agar hasilnya lebih lengkap dan mendalam. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung persentase peningkatan berbicara anak dari siklus ke 

siklus. Adapun rumus yang digunakan adalah: 

 

P =
𝑓

𝑛
× 100% 

(1) 

 Keterangan: 

P: Angka persentase 

f: Frekuensi siswa yang mengalami peningkatan 

berbicara n: Jumlah seluruh siswa 

Kriteria interpretasi hasil dapat dijelaskan dalam satu kesatuan sebagai berikut: rentang nilai 76%-100% termasuk 

dalam kategori sangat baik yang menunjukkan capaian optimal, rentang 51%-75% termasuk berada dalam kategori 

baik yang mencerminkan hasil yang memuaskan, sedangkan rentang 26%-50% tergolong cukup yang menunjukkan 

hasil yang sudah memadai, sedangkan rentang 0%-25% masuk dalam kategori kurang yang menandakan masih 

perlunya peningkatan lebih lanjut. Keberhasilan penelitian ini ditandai dengan tercapainya minimal 80% anak yang 

berada pada kategori baik hingga sangat baik dalam aspek peningkatan kemampuan berbicara. 

Sedangkan analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan menelaah secara menyeluruh hasil 

wawancara, catatan lapangan, serta berbagai dokumen pendukung guna memperoleh gambaran yang mendalam dan 

bermakna. Proses analisis ini difokuskan pada pemaparan pelaksanaan tindakan yang dilakukan, pengungkapan 

berbagai faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan berbicara anak, serta pemahaman terhadap pengalaman 

anak selama penerapan media boneka tangan dalam pembelajaran. Seluruh data tersebut kemudian dianalisis secara 

tematik dengan cara mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan tema – tema penting yang muncul, 

sehingga menghasilkan deskripsi yang utuh, terarah, dan mudah dipahami. 
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II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2025 – 2026 di KBT PAS ASSAKINAH 

Ngawi yang beralamat di Jalan Raya Ngawi Solo Km 33 Dadung Rt 1 Rw 11 Desa Sambirejo Kecamatan Mantingan 

Kabupaten Ngawi Jawa Timur. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan observasi awal untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan berbicara peserta didik. Penelitian ini melibatkan 12 anak kelompok bermain 

yang terdiri atas 7 anak laki – laki dan 5 anak perempuan usia 3-4 tahun. Pelaksanaan PTK ini dilakukan melalui 4 

tahapan , yaitu Perencanaan (Planning), Pelaksanaan tindakan (Acting), Pengamatan (Observing), dan Refleksi 

(Reflecting). Penilaian kemampuan berbicara dilakukan dengan indikator: (1) mampu menyusun kalimat sederhana 

yang dapat dipahami orang lain; (2) mampu mengucapkan kata dengan jelas; dan (3) mampu menjawab pertanyaan 

dengan tepat. Penilaian dilakukan menggunakan skala 1- 4 dengan kriteria sebagai berikut: 1= Belum Berkembang 

(BB), 2 = Mulai Berkembang (MB), 3= Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 4 = Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Indikator keberhasilan ditetapkan apabila rata-rata kemampuan anak mencapai persentase ≥ 80%. 

 

1. Hasil Pengamatan Pra Siklus 

Pra siklus merupakan tahap awal untuk mengetahui kondisi kemampuan berbicara anak sebelum diberikan 

tindakan. Berdasarkan pengamatan, sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 

pikiran secara lisan. Beberapa anak hanya menggunakan isyarat, menirukan ucapan guru, atau berbicara dengan 

suara yang kurang jelas sehingga sulit dipahami. Rendahnya kemampuan berbicara ini disebabkan beberapa faktor; 

(1) Media pembelajaran yang digunakan sebelumnya kurang bervariasi dan kurang menarik perhatian anak; (2) 

Pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga kesempatan anak untuk berlatih berbicara terbatas; (3) 

Kurangnya pendampingan dan stimulasi bahasa di lingkungan rumah. 

Berikut adalah rekapitulasi hasil penilaian kemampuan berbicara anak pada tahap pra siklus. 

 

Tabel 1. Hasil Penilaian Pra Siklus 

NO Nama 

Indikator 

Skor 
Persentase 

(%) 
Keterangan 

Menyusun 

kalimat sederhana 

yang dapat 

dipahami orang 

lain 

Mengucap 

kan kata 

dengan 

jelas 

Menjawab 

pertanyaan 

dengan 

tepat 

1.   Subjek 1  3 4 3 10 83,33% T 

2. Subjek 2 1 1 1 3 25,00% BT 

3.   Subjek 3 1 1 1 3 25,00% BT 

4. Subjek 4 2 1 2 5 41,67% BT 

5. Subjek 5 3 4 3 10 83,33% T 

6. Subjek 6 1 1 2 4 33,33% BT 

7.   Subjek 7 2 1 2 5 41,67% BT 

8. Subjek 8 3 4 3 10 83,33% T 

9. Subjek 9 2 1 1 4 33,33% BT 

          10. Subjek 10 1 1 2 4 33,33% BT 

11. Subjek 11 1 2 2 5 41,67% BT 

12. Subjek 12 1 1 1 3 25,00% BT 

                                                                                                          Tingkat Ketercapaian                 25%            

Keterangan : 

BB (Belum Berkembang) = 1 

MB (MulaiBerkembang) = 2 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) = 3 

BSB (Berkembang Sangat Baik) = 4 

T (Tercapai) 

BT (Belum Tercapai 
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Berdasarkan data diatas,dari 12 anak, hanya 3 anak atau 25% yang menunjukkan kemampuan berbicara yang 

cukup baik, sedangkan 9 anak lainnya atau 75% masih berada pada kategori Mulai Berkembang. oleh karena itu, 

diperlukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui penerapan media boneka tangan untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara anak. 

2. Hasil Pelaksanaan Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 21 Mei 2026 dan tanggal 25 Mei 2026 

dengan menerapkan tindakan berupa penggunaan media boneka tangan dengan waktu kurang lebih 60 menit 

selama proses berlangsung di setiap sesinya. Pelaksanaannya mengikuti tahapan PTK sebagai berikut. 

a. Perencanaan siklus I; Berdasarkan permasalahan pada pra siklus yang menunjukkan bahwa kemampuan 

berbicara anak masih perlu ditingkatkan. Sebagian besar anak belum mampu mengungkapkan pendapat 

atau menjawab pertanyaan dengan jelas, sehingga diperlukan upaya perbaikan dalam proses 

pembelajaran. Hasil observasi ini menjadi dasar dalam menyusun perencanaan tindakan pada siklus I 

dengan memilih media dan strategi pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, serta memberikan lebih 

banyak kesempatan kepada anak untuk berlatih berbicara. rencana tindakan yang dilakukan adalah; (1) 

menyusun RPPH yang memuat kegiatan bermain peran dan dialog interaktif menggunakan boneka 

tangan; (2) menyiapkan media boneka tangan dengan karakter hewan yang berwarna cerah dan menarik; 

(3) menyiapkan lembar observasi dan pedoman wawancara; (4) menetapkan indikator keberhasilan ≥ 

80%. 

b. Pelaksanaan tindakan siklus I;Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan, 

dengan alur kegiatan  sebagai berikut:  

Kegiatan awal (15 Menit), guru menyapa anak-anak dengan ramah, mengajak mereka berdoa bersama, 

bernyanyi, dan melakukan tepuk semangat untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Setelah itu, guru menyampaikan materi serta tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada hari 

tersebut. Guru juga memperkenalkan media pembelajaran baru berupa boneka tangan dan menjelaskan 

cara menggunakan serta merawatnya dengan baik dan benar agar dapat digunakan dengan aman selama 

kegiatan belajar.Kegiatan Inti (30 menit), guru memperkenalkan media pembelajaran berupa boneka 

tangan kepada anak-anak, kemudian menjelaskan dan mencontohkan cara menggunakannya dengan 

baik dan benar. Setelah itu, guru mempersilahkan anak-anak memilih dan mengambil boneka tangan 

sesuai dengan karakter hewan yang mereka sukai. Selanjutnya, guru mengajukan beberapa pertanyaan 

tentang ciri-ciri hewan yang sesuai dengan boneka tangan yang dipilih oleh masing-masing anak. Guru 

juga mengajak anak-anak untuk menyebutkan dan mengucapkan kembali nama hewan tersebut dengan 

jelas. Setelah kegiatan tanya jawab selesai, guru mengajak anak-anak untuk berpasangan dengan salah 

satu teman yang mereka pilih. Dengan menggunakan boneka tangan, anak-anak melakukan percakapan 

sederhana sesuai dengan imajinasi dan kreativitas mereka masing-masing. Guru memberikan 

kesempatan kepada anak untuk untuk berinteraksi dan mengekspresikan ide-ide mereka melalui 

permainan peran menggunakan boneka tangan.Kegiatan akhir (15 menit), guru mengajak anak-anak 

untuk mengakhiri kegiatan bermain peran dan kembali berkumpul bersama. Guru memberikan 

kesempatan kepada beberapa anak untuk menceritakan pengalaman mereka selama menggunakan 

boneka tangan dan melakukan percakapan dengan teman.Selanjutnya, guru bersama anak-anak 

melakukan tanya jawab singkat untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari, seperti nama-

nama hewan dan ciri-cirinya. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi, keberanian, dan kreativitas 

anak-anak selama kegiatan berlangsung.Sebagai penutup, guru menyampaikan pesan positif terkait 

pentingnya menyayangi dan menjaga hewan. Setelah itu, guru mengajak anak-anak bernyanyi dan 

melakukan tepuk semangat bersama, kemudian menutup kegiatan dengan berdoa dan mengucapkan 

salam.  

 

   c.     Pengamatan siklus I;Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan pengamatan secara 

cermat terhadap kemampuan berbicara anak berdasarkan indikator penilaian yang telah ditetapkan. Hasil 

pengamatan tersebut dicatat dalam lembar observasi, kemudian diolah dan dianalisis menjadi data kuantitatif 

untuk mengetahui perkembangan kemampuan berbicara anak.Hasil penilaian kemampuan berbicara anak pada 

Siklus I disajikan sebagai berikut : 
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Tabel 2. Hasil Penilaian Siklus I 

 

No Nama 

Indikator 

Skor 

 

Persentase 

(%) 

Keterangan 

Menyusun 

kalimat 

sederhana 

yang dapat 

dipahami 

orang lain 

Mengucapkan kata 

dengan jelas 

Menjawab 

pertanyaan 

dengan 

tepat 

1.   Subjek 1 4 4 3 11 91,66% T 

2. Subjek 2 2 2 2 6 50.00% BT 

3. Subjek 3 2 2 2 6 50,00% BT 

4. Subjek 4 4 3 3 10 83,33% T 

5. Subjek 5 4 4 3 11 91,66% T 

6. Subjek 6 4 3 3 10 83,33% T 

7. Subjek 7 4 3 3 10     83,33% T 

8. Subjek 8 4 4 3 11 91,33% T 

9. Subjek 9 4 3 3 10 83,33% T 

10.  Subjek 10 2 3 2 7 58,33% BT 

11. Subjek 11 4 3 3 10 83,33% T 

12. Subjek 12 1 2 1 4 33,33% BT 

                                                                                                      Tingkat Ketercapaian.                  66,67% 

      Keterangan: 

BB (Belum Berkembang) 

= 1 MB (Mulai 

Berkembang) = 2 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) = 3 

BSB (Berkembang Sangat Baik) = 4 

T (Tercapai) 

BT(Belum Tercapai) 

Terjadi peningkatan menjadi 66,66% anak mulai tertarik berani menirukan ucapan,dan berinteraksi dengan 

teman. Namun capaian ini belum memenuhi target ≥ 80%. kendala yang ditemukan; Sebagian anak masih 

terlihat malu berbicara dengan suara pelan, keterlibatan anak belum merata, guru masih terlalu dominan 

dalam kegiatan. 

d. Refleksi Siklus I.  

Meskipun terjadi peningkatan, hasilnya belum maksimal. Kemampuan berbicara anak memperoleh 

persentase rata-rata 66,67% sehingga belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Sebagian 

besar anak sudah mulai mampu mengucapkan kata dengan cukup jelas, namun masih mengalami 

kesulitan dalam menyusun kalimat sederhana dan menjawab pertanyaan dengan tepat. Beberapa anak 

masih kurang percaya diri untuk berbicara dan masih memerlukan bimbingan dari guru. Oleh karena 

itu, diperlukan perbaikan pada pembelajaran berikutnya dengan menggunakan media dan kegiatan yang 

lebih menarik serta memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada anak untuk berlatih berbicara 

agar kemampuan berbicara anak dapat meningkat secara optimal. Oleh karena itu, direncanakan 

perbaikan untuk siklus II; menambah variasi boneka tangan, memberikan pendampingan dan motivasi 

secara individu, memperbanyak kesempatan anak untuk berbicara dan berinteraksi. 
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e. Hasil Pelaksanaan Siklus II 

Siklus II merupakan tindakan perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I, dilaksanakan dalam 2 

kali pertemuan yaitu pada tanggal 2 Juni 2026 dan 5 Juni 2026. Pada siklus II ini  tetap menggunakan 

media boneka tangan namun dengan strategi yang lebih interaktif. 

a. Perencanaan siklus II antara lain; Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH ). 

Pada Siklus II, kegiatan pembelajaran difokuskan pada penyempurnaan desain pembelajaran dengan 

mempertimbangkan karakteristik dan respons anak, khususnya anak yang masih pasif dalam 

berbicara. Guru memberikan kesempatan dan ruang interaksi yang lebih luas sehingga anak-anak 

yang sebelumnya kurang aktif dapat lebih berani dan percaya diri untuk berbicara. Menyiapkan 

variasi karakter boneka tangan seperti karakter boneka tangan berbentuk manusia dan sayur untuk 

meningkatkan daya tarik pembelajaran dan merangsang imajinasi anak. Menyiapkan Instrumen 

penilaian yang sama agar tetap berkembang dapat dibandingkan secara objektif.Kegiatan 

pembelajaran tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan frekuensi berbicara, tetapi juga kualitas 

ujaran anak melalui penggunaan kosakata sederhana dan kalimat yang bermakna saat berinteraksi 

dengan teman maupun guru.Menetapkan indikator keberhasilan akhir, yaitu apabila rata rata 

persentase kemampuan anak telah mencapai ≥ 80%. 

b. Pelaksanaan tindakan siklus II; Kegiatan pembelajaran pada siklus 2 dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan dengan pendekatan yang lebih interaktif dan partisipatif. Langkah-langkah kegiatan yang 

dilakukan adalah : Kegiatan Awal (15 menit), guru mengucapkan salam dan menyapa anak-anak 

dengan ramah. Selanjutnya, guru mengajak anak-anak berdoa bersama, bernyanyi, dan melakukan 

tepuk semangat untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Setelah itu, guru 

menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada hari tersebut. Guru juga 

mengingatkan kembali cara menggunakan boneka tangan dengan baik dan benar serta menjelaskan 

aturan-aturan yang perlu dipatuhi selama kegiatan berlangsung agar pembelajaran berjalan dengan 

tertib, lancar, dan menyenangkan. Kegiatan Inti (30 menit), guru memperkenalkan media 

pembelajaran berupa boneka tangan dengan karakter baru, yaitu karakter manusia dan sayur, kepada 

anak-anak. Setelah itu, guru mempersilahkan anak-anak untuk memilih dan mengambil boneka 

tangan sesuai dengan karakter yang mereka sukai. Selanjutnya, guru mengajukan beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan karakter boneka tangan yang dipilih oleh masing-masing anak. 

Guru juga mengajak anak-anak untuk menyebutkan dan mengucapkan kembali nama karakter 

boneka tangan tersebut dengan jelas dan benar. Setelah kegiatan tanya jawab selesai, guru mengajak 

anak-anak untuk berpasangan dengan teman yang mereka pilih. Dengan menggunakan boneka 

tangan, anak-anak melakukan percakapan sederhana sesuai dengan imajinasi dan kreativitas 

masing-masing. Guru memberikan kesempatan kepada setiap pasangan untuk berbicara, bertanya, 

dan menjawab menggunakan boneka tangan sebagai media bermain sambil belajar. Kegiatan Akhir 

(15 Menit), guru mengajak anak-anak berkumpul kembali setelah selesai bermain menggunakan 

boneka tangan. Guru melakukan tanya jawab singkat untuk mengingat kegiatan yang telah 

dilakukan dan memberikan apresiasi kepada anak-anak atas partisipasi serta keberanian mereka 

selama pembelajaran.Kegiatan ditutup dengan bernyanyi dan  tepuk semangat, berdoa bersama, dan 

mengucapkan salam. 

c. Pengamatan Siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II, kemampuan berbicara anak menunjukkan 

perkembangan yang sangat baik, sebagian besar anak telah mencapai indikator penilaian yang 

ditetapkan dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) 
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Tabel 3. Hasil Penilaian Siklus II 

 

No Nama 

Indikator  

Presentase 

(%) 
Keterangan 

Menyusun 

kalimat 

sederhana yang 

dapat dipahami 

orang lain 

Mengucapkan 

kata dengan 

jelas 

Menjawab 

pertanyaan 

dengan 

tepat 

Skor 

1. Subjek 1 4 4 4 12 100,00%         T 

2. Subjek 2 3 4 3 10 83,33% T 

3. Subjek 3 3 3 3 9 75,00% BT 

4. Subjek 4 4 4 3 11 91,67% T 

5. Subjek 5 4 4 4 12 100,00% T 

6. Subjek 6 4 3 4 11     91,67% T 

7. Subjek 7 4 3 4 11 91,67% T 

8. Subjek 8 4 4 4 12 100,00% T 

9. Subjek 9 4 3 4 11 91,67% T 

10. Subjek 10 3 3 4 10 83,33% T 

11. Subjek 11 4 4 3 11 91,67% T 

12. Subjek 12 1 3 1 5 41,67% BT 

                                                                                               Tingkat Ketercapaian.                  83,33% 

                    Keterangan : 

BB (Belum Berkembang) 

= 1 MB (Mulai 

Berkembang) = 2 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) =3 BSB 

(Berkembang Sangat Baik) =4 

T (Tercapai) 

BT(Belum Tercapai) 

Persentase capaian 83,33% telah melampaui indikator keberhasilan. Sebagian besar anak sudah lancar 

menyebutkan kata dengan jelas, menyusun kalimat sederhana, dan berani menjawab pertanyaan dengan tepat 

dan percaya diri. 

 

d. Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Siklus II, peneliti dan guru melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. Dari aspek proses, kegiatan pembelajaran berjalan lebih baik dibandingkan siklus sebelumnya. 

Penambahan variasi karakter boneka tangan, seperti karakter manusia dan sayuran, membuat anak lebih antusias, 

aktif, dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan berbicara. Anak juga lebih berani mengungkapkan pendapat, 

menjawab pertanyaan, dan menyusun kalimat sederhana. Dari aspek hasil, kemampuan berbicara anak 

mengalami peningkatan dengan persentase 83,33%, sehingga telah melampaui indikator keberhasilan penelitian 

yang ditetapkan, yaitu ≥ 80%. Sebagian besar anak telah mampu mengucapkan kata dengan jelas, menjawab 

pertanyaan dengan tepat, dan menyusun kalimat sederhana yang dapat dipahami orang lain.Berdasarkan hasil 

tersebut, penggunaan media boneka tangan terbukti dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 3–4 

tahun di KBT PAS Assakinah. Oleh karena itu, penelitian dinyatakan berhasil dan dihentikan pada Siklus II 

karena tujuan penelitian telah tercapai. 
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f. Analisis Perkembangan Antar Siklus 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pra siklus, siklus I, hingga siklus II, terlihat adanya 

peningkatan kemampuan berbicara anak secara bertahap dan signifikan.Secara keseluruhan, penerapan 

media pembelajaran boneka tangan dapat  meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 3 – 4 tahun di 

KBT PAS Assakinah. Peningkatan tersebut terlihat dari perkembangan kemampuan berbicara anak pada 

setiap tahap penelitian, mulai dari kondisi awal hingga akhir pelaksanaan tindakan. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten baik dalam keberanian berbicara,menjawab pertanyaan 

dengan tepat, penggunaan kosakata yang jelas, maupun kemampuan anak dalam membuat kalimat secara 

sederhana. Adapun perkembangan persentase kemampuan berbicara anak dari tahap awal hingga akhir 

penelitian dapat dilihat pada grafik berikut :  

Grafik Peningkatan Kemampuan Bicara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas, terlihat adanya peningkatan persentase kemampuan berbicara anak yang 

cukup signifikan pada setiap tahapan penelitian. Pada kondisi awal (pra siklus), kemampuan berbicara 

anak masih tergolong rendah dengan persentase 25%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

masih berada pada tahap mulai berkembang.Rendahnya capaian tersebut disebabkan oleh penggunaan 

media pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang bervariasi. Media yang digunakan 

belum mampu menarik perhatian serta minat anak secara optimal, sehingga anak kurang antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, kesempatan anak untuk berinteraksi dan berlatih berbicara 

juga masih terbatas. Akibatnya, anak cenderung pasif selama proses pembelajaran dan belum 

menunjukkan kemampuan berbicara yang berkembang secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan 

penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini agar mereka lebih termotivasi untuk belajar sambil bermain serta lebih aktif dalam 

mengembangkan kemampuan berbicaranya.Setelah diterapkan tindakan berupa penggunaan media 

boneka tangan pada Siklus I, kemampuan berbicara anak mengalami peningkatan menjadi 66,67%. 

Hasil ini menunjukkan adanya perkembangan yang cukup baik dibandingkan dengan kondisi awal (pra 

siklus). Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan media boneka tangan mulai 

memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Anak-anak terlihat lebih tertarik dan 

antusias mengikuti kegiatan karena media yang digunakan lebih menarik dan sesuai dengan 

karakteristik mereka yang senang bermain.Meskipun demikian, hasil yang diperoleh pada Siklus I 

belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan, yaitu ≥ 80%. Hal ini 

disebabkan karena pemanfaatan media boneka tangan belum dilakukan secara optimal. Dalam 

pelaksanaannya, keterlibatan anak dalam kegiatan pembelajaran masih terbatas dan belum semua anak 

memperoleh kesempatan yang cukup untuk berbicara secara aktif. Selain itu, peran guru masih cukup 

dominan dalam mengarahkan jalannya kegiatan, sehingga interaksi dan berbicara yang dilakukan anak 

belum berkembang secara maksimal.Melalui perbaikan strategi pembelajaran pada Siklus II, yaitu 

dengan menambah variasi karakter boneka tangan seperti karakter manusia dan sayuran, kemampuan 

berbicara anak mengalami peningkatan yang sangat baik.  

Penambahan variasi karakter tersebut membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
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menyenangkan, sehingga anak-anak lebih antusias untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas 

berbicara.Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berbicara anak pada Siklus II 

mencapai 83,33%. Persentase tersebut mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan 

dengan hasil pada pra siklus maupun Siklus I. Capaian ini juga telah melampaui indikator keberhasilan 

penelitian yang telah ditetapkan, yaitu ≥ 80%.Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan anak yang 

semakin baik dalam menyebutkan kosakata, menjawab pertanyaan serta melakukan percakapan 

sederhana dengan teman menggunakan media boneka tangan. Selain itu, anak-anak tampak lebih 

percaya diri, aktif, dan berani berbicara selama kegiatan pembelajaran berlangsung.Berdasarkan hasil 

yang diperoleh, sebagian besar anak telah mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media boneka tangan yang didukung dengan strategi pembelajaran 

yang tepat mampu menciptakan suasana belajar yang menarik, meningkatkan keterlibatan anak dalam 

kegiatan pembelajaran, serta membantu mengembangkan kemampuan berbicara anak secara optimal. 

Dengan demikian, tujuan penelitian telah tercapai dan penggunaan media boneka tangan terbukti  

meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 3–4 tahun.Peningkatan kemampuan berbicara anak 

dalam penelitian ini terjadi karena penggunaan media boneka tangan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. Pada usia 3–4 tahun, anak masih berada pada tahap berpikir konkret, 

sehingga mereka lebih mudah memahami sesuatu yang dapat dilihat, disentuh, dan dimainkan secara 

langsung. Selain itu, anak usia dini pada umumnya sangat menyukai kegiatan bermain, berimajinasi, 

dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, penggunaan media yang menarik dan 

menyenangkan dapat membantu anak lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

Hasil Penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Ilinawati (2023) bahwa media boneka tangan 

memiliki berbagai keunggulan dalam mendukung perkembangan kemampuan berbicara anak. Boneka 

tangan dapat digunakan sebagai sarana untuk merangsang minat dan memotivasi anak agar lebih berani 

dan aktif berbicara. Bentuk boneka tangan yang menyerupai manusia, hewan, sayuran, atau tokoh 

tertentu mampu menarik perhatian anak dan menumbuhkan rasa ingin tahu mereka. Ketertarikan 

tersebut membuat anak lebih fokus mengikuti kegiatan pembelajaran dan lebih antusias untuk 

berpartisipasi dalam berbagai aktivitas berbicara. Penggunaan boneka tangan melalui kegiatan 

percakapan, tanya jawab, dan bermain peran juga memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat 

secara langsung dalam praktik berbicara. Saat memainkan boneka tangan, anak terdorong untuk 

berbicara, mengungkapkan ide, menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, serta berinteraksi 

dengan teman secara lebih alami. Kondisi ini membuat anak merasa seperti sedang bermain, sehingga 

mereka tidak merasa tertekan atau takut ketika berbicara di depan orang lain. 

Penguatan serupa ditunjukkan oleh Wahyuni et al. (2024) bahwa media boneka tangan dapat 

membantu anak mengembangkan imajinasi dan kreativitas dalam menciptakan percakapan sesuai 

dengan karakter yang dimainkan. Melalui kegiatan tersebut, anak memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna dan menyenangkan. Secara tidak langsung, anak juga belajar mengenal kosakata baru, 

menyusun kalimat sederhana, memahami pembicaraan orang lain, serta menggunakan bahasa untuk 

berbicara dengan lebih baik.Dengan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif, anak menjadi 

lebih percaya diri dalam berbicara. Mereka lebih berani mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 

pengalaman yang dimiliki tanpa rasa malu atau takut salah. Oleh karena itu, media boneka tangan 

terbukti meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini karena mampu menggabungkan unsur 

bermain dan belajar secara bersamaan, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik, aktif, dan 

sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

 

IV. Simpulan 

   Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media boneka tangan merupakan strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan 

berbicara anak usia 3 - 4 tahun di KBT PAS ASSAKINAH Ngawi. Kesimpulan tersebut ditunjukkan oleh adanya 

peningkatan kemampuan berbicara peserta didik secara bertahap pada setiap siklus tindakan hingga melampaui 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media boneka 

tangan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Kegiatan 
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bermain peran, percakapan sederhana, serta interaksi melalui media boneka tangan memberikan kesempatan bagi 

anak untuk membangun keberanian berbicara, memperbanyak kosakata, meningkatkan kejelasan pelafalan, serta 

mengembangkan kemampuan menyusun kalimat secara lebih terstruktur. Dengan demikian, proses pembelajaran 

berlangsung secara lebih bermakna karena anak terlibat aktif sebagai subjek pembelajaran, bukan sekedar 

sebagai penerima informasi. Selain memberikan dampak terhadap peningkatan kemampuan berbicara, penelitian 

ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh ketepatan guru dalam memilih media 

yang menarik, memberikan kesempatan berbicara secara merata, serta menerapkan strategi pembelajaran yang 

berpusat pada anak. Oleh karena itu, media boneka tangan sebagai salah satu alternatif inovasi pembelajaran 

yang layak diterapkan dalam pendidikan anak usia dini untuk mendukung perkembangan aspek bahasa, sekaligus 

menumbuhkan rasa percaya diri, kreativitas, dan kemampuan berinteraksi sosial peserta didik. Hasil penelitian 

ini juga menguatkan pentingnya penggunaan media pembelajaran yang sesuai karakteristik perkembangan anak 

sebagai upaya meningkatkan kualitas proses maupun hasil pembelajaran di lembaga PAUD. 
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